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1.1 Latar Belakangx 

Kesehatanxmulut dan gigi berperan sangatxpenting karenaxberkaitan 

denganxkesehatan bagixkeseluruhan kesehatanxtubuh manusia. Adanya gangguan 

kesehatan mulut danpgigimakan menyebabkanpberbagai penyakitldalam 

mulutpdiantaranya periodontitis, gingivitis, karies gigi yang dapat menyebabkan 

baucmulut (Mierza & Sudewi, 2020). Bau mulut atau disebut juga dengan 

halitosis masihpmenjadipmasalah kesehatanpgigi danpmulut yangpdianggap 

ringan. Namun demikian, halitosis dapatk berdampak seriuso(Aninda dkk., 2022).  

Individu dengan halitosis sering kali mengalami konsekuensi psikologis yang 

dapat menyebabkan keterbatasan sosial dan kualitas hidup yang menurun (Lu et 

al., 2017; Conceicao et al., 2018). 

PendudukpIndonesia yangpmengalamikhalitosis yaitup25,9%, sedangkany 

padappopulasi duniax yaitu 25% (Andini & Sumiwi, 2022). Selain itu, halitosis 

menjadi salahxsatu keluhanxyang palingxseringpdisampaikanpoleh pasien ke 

dokterxgigi, setelahpkaries gigi danppenyakit periodontalp(Wu et al., 2020). 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Loesche (1999) dalam Wu et al (2020) 

melaporkan bahwa dokter gigi yang berpraktik mendiagnosis 41% dari pasien 

mereka dalam 1 minggu mengalami halitosis. 

Halitosis memang bukan penyakit melainkan gejala dari suatuppenyakit 

ataupkelainan yangytidak disadaripdan haruspdicari penyebabnyap(Aninda dkk., 

2022). Sekitarp90% kasusphalitosispberasal dari ronggaxmulut (intra-oral) 

disebabkan oleh bakteri pembusuk yang hidup di belakang lidah dan senyawa 

sulfur volatilp(VSC) yangydihasilkan dari sisa-sisa makanan. Bakterixyang 

terdapatpdi lidah, sepertixSolobacterium moorei, Actinomyces, Fusobacterium, 

Streptococcusxmutans, dan Staphylococcustaureus akan menyebabkan munculnya 

senyawa-senyawappenyebabpbaujbusukn.Sekitarr5-10%pdarixsemuaxkasus 

halitosis berasal dari ekstraporal(Hampelska etxal.,x2020; Renvert et al., 2020; 

Wu etxal., 2020; Andini & Sumiwi, 2020). 



Salahxsatuxpencegahanxhalitosisxdenganxmenyikatxgigixduaxkalidsehari

xdanxpenggunaanxdentalpflossxsebagaixcaraistandarxyangpdirekomendasikan 

untukxmenjagaxkebersihanpdan kesegaranxmulut. Akan tetapi, cara ini tidak 

mampu menjangkau daerah interproksimal dan jaringan periodontal, sehingga 

dibutuhkan cara lain yang lebih efektif yaitu penggunaan obat kumur (Aninda 

dkk., 2022). 

Obatbkumur merupakan konsentrasixencerxlarutanxantibakterixyang 

digunakanxuntukxmelawan mikrobaxoral, infeksioral, pembersih, menghilangkan 

bau mulut, dan antiseptik. Obatxkumurxberperanxpenting dalamxkebersihan 

mulutxseorangxindividu, obatxkumur membantuxuntukxmeringankanxgejala 

gingivitis, gusixmeradang danxjuga bisaxdiandalkanxuntuk merusakxbakteri 

patogenx(Suryani dkk., 2019). Umumnya, obatxkumurxmengandungxbahan 

kimiaxyang menyebabkanxefek tertentuxjika tertelan. Makaxdemikian, diperlukan 

upaya untukxmenjaga kesegaranxronggaxmulut denganxbahanxdasar alamixyang 

dapatxmenghilangkanxefek sampingxdari obatxkumur tersebut (Rifai dkk., 2020). 

Indonesiaxmemilikixkekayaan sumberxdaya alam yang digunakan sebagai 

antibakteri. Berdasarkan stu literatur dari Andini dan Sumiwi (2022) menyebutkan 

bahwa terdapat berbagaixtanamanxyang dapatxdigunakan untukxmengatasi 

halitosisxdiantaranyaxapel (Malusxdomestica), gambirx(UncariaxgambirxRoxb), 

jambuxbiji (Psidiumxguajava), kemangix(Ocimumxamericanum L), salam 

(Syzygiumxpolyanthum), danxsirih (Piperxbetle). Tanamanxtersebutxmengandung 

tannin,xflavonoid, kuersetin,xvitamin C, asamxmalat,ppolifenol, fenol, katekin, 

karoten,ptriterpenoid,xsaponin, eugenol, sineol,xsitral,xallilpyrocatekol,xkavikol, 

karvakol,xdanxkavibetol yangxberperanxsebagaixantibakterixuntukxmenghambat 

pertumbuhanxbakteri-bakterixyangxmenyebabkanxhalitosis (bauxmulut). 

Kapulaga (Amomum compactum Sol. Ex Maton) adalah tanaman asli 

Indonesia dan dapat digunakan sebagai tanaman obat dan rempah-rempah karena 

terkandung minyak atsiri seperti senyawa sineol, metal hepton, βterpeniol, 

sabinen, linalool, geraniol, α-pinen, sabinen, limonene, terpenil asetat. Selain itu, 

buah kapulaga juga memiliki metaolit sekunder lainnya yaitu saponin, flavonoid, 

senyawa-senyawa polifenol, pati, gula, lemak, protein dan silikat yang berkhasiat 



sebagaixobatxbatuk, penurun panasxdan membuatxbau mulutxmenjadi hilangx 

(Nofriyaldi dkk., 2023).  

Minyakxatsiri dari buahxkapulaga inixmemiliki manfaatxyang sangatxluas 

danxjugaxspesifik, terutamaxdalam berbagaixbidang industrixsepertixkosmetik, 

makanan,lparfum,kfarmasihsebagai obat janalgesik, antixinfeksi, antibiotik, 

bahanxpengawetxdanxinsektisida (Saragih dkk., 2020). Berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya didapatkan bahwa obat kumur buah kapulaga konsentrasi 

0,5% efektif dalam mengatasi halitosis (Erawati et al., 2014; Erawati, 2020). 

Organoleptikxatau disebutxjugaxujixindera atau ujixsensorixmerupakanx 

salah satu tes pengujianxyang didasari oleh rasa kesukaan dan keinginan para 

konsumen denganxmenggunakanxinderaxmanusiaxsebagai alatxutamaxuntuk 

mengukurxdaya penerimaanxterhadap suatuxproduk seperti inderaxpenglihatan 

(mata), penciumanx(hidung), inderaxpengecap (lidah), dan inderaxperaba 

(tangan). Kemampuanxdari alat indera inixyang akanxmenjadi kesanxyang 

nantinyaxakan menjadixpenilaian terhadap produkxyang diujixsesuaixdengan 

sensorxatau rangsanganxyang diterimaxoleh inderaxtersebut (Gusnadi dkk., 

2021). Organoleptik sebagai salah satu komponen yang sangat penting dalam 

menganalisis kualitas dan mutu produk (Arziyah dkk., 2022). 

Berdasarkanxhasil penelitian sebelumnya dari Sulistiyono dkk (2022) 

menyebutkan bahwa obat kumur formula 1 denganxkonsentrasixekstrakxdaun 

jambupbiji danxpandanxwangi 35%xmerupakan formulapyangpterbaik 

berdasarkanxhasil uji organoleptikx, pH, viskositas, danxkesukaanp(hedonik). 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Rifai dkk (2020) mengungkapkan 

bahwa hasil uji organoleptik darixobat kumurxherbalxdaunxstevia dand keruk 

siamxdidapatkan obatxkumur terbaik dari semua parameter pada F1 dengan 

ekstrak stevia 40 mL 

Organoleptik merupakan suatu uji mutu dari suatu produk, namun 

pengujian ini belum pernah dilakukan pada obatxkumurxminyak atsirixbuah 

kapulagaxbelumxpernahxdilakukan. Olehxkarenaxitu, penelitixinginxmelakukan 

analisis uji organoleptik produk obatxkumur minyakxatsiri buahxkapulaga pada 

pasien di Halitosis Care Center RS Siti Hajar Medan. 



 

 

1.2 RumusanxMasalah 

Berdasarkanxuraian latarxbelakang diatas, makaxrumusan masalahxdalam 

penelitianxini adalahxbagaimanaxanalisis uji organoleptik produk obat kumur 

minyak atsiri buah kapulaga pada pasien di Halitosis Care Center RS Siti Hajar 

Medanx? 

 

1.3 TujuanxPenelitian 

1.3.1 TujuanxKhusus 

1. Untukxmengetahui analisis uji organoleptik produk obat kumur minyak atsiri 

buah kapulaga pada pasien di Halitosis Care Center RS Siti Hajar Medan 

berdasarkan rasa. 

2. Untuk mengetahui analisis uji organoleptik produk obat kumur minyak atsiri 

buah kapulaga pada pasien di Halitosis Care Center RS Siti Hajar Medan 

berdasarkan aroma. 

3. Untuk mengetahui analisis uji organoleptik produk obat kumur minyak atsiri 

buah kapulaga pada pasien di Halitosis Care Center RS Siti Hajar Medan 

berdasarkan warna. 

4. Untuk mengetahui analisis uji organoleptik produk obat kumur minyak atsiri 

buah kapulaga pada pasien di Halitosis Care Center RS Siti Hajar Medan 

berdasarkan penampilan fisik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai dasar bagi penelitian selanjutnya tentang analisis uji organoleptik 

produk obat kumur minyak atsiri buah kapulaga pada pasien yang 

mengalami halitosis. 

2. Informasi tambahan atas mutu dari produk obat kumur minyak atsiri buah 

kapulaga. 

3. Bermanfaat bagi masyarakat untuk lebih perduli menjaga kesehatan dan 

kebersihan mulut. 


